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ABSTRAK 
 

Budaya membaca adalah kegiatan positif rutin yang baik dilakukan untuk melatih 

otak untuk menyerap segala informasi yang terbaik diterima seseorang dalam 

kondisi dan waktu tertentu. Keterampilan menulis cerita pendek (cerpen) adalah 

kemampuan untuk mengungkapkan gagasan, ide, dan perasaan melalui bahasa 

tulis dalam bentuk fiksi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya masalah terkait 

rendahnya frekuensi membaca siswa kelas V SDN beberapa siswa masih terlihat 

kurang terampil dalam menulis cerita pendek. Penilitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan budaya membaca dengan keterampilan menulis cerita 

pendek siswa kelas V SDN. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

korelasional dengan menggunakan desain penelitian ex post facto. Populasi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah seluruh kelas V SDN yang berjumlah 61 siswa. 

Sampel yang digunakan yaitu 30 siswa kelas V-A sebagai kelas percobaan dan 31 

siswa kelas V-B sebagai kelas sebenarnya yang digunakan penelitian. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket, tes, dan dokumentasi. Pengujian 

instrumen menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Uji prasyarat menggunakan uji 

normalitas dan uji homogenitas. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji 

korelasi product moment. Diperoleh r hitung sebesar 0,489 > r tabel 0,355, dengan 

signifikansi 0,005 kurang dari taraf signifikansi 0,05, maka Ho ditolak dan H1 

diterima, artinya kedua variabel saling berhubungan dan semakin tinggi budaya 

membaca siswa kelas V maka semkain tinggi juga keterampilan menulis cerita 

pendek siswa kelas V SDN. 
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ABSTRACT 
 

Reading culture is a positive routine activity that is good to do to train the brain to 

absorb all the best information received by someone in certain conditions and times. 

Short story writing skills are the ability to express ideas, thoughts, and feelings 

through written language in the form of fiction. This study was motivated by the 

problem related to the low frequency of reading of fifth grade students of SDN some 

students still seem less skilled in writing short stories. This study aims to determine 

the relationship between reading culture and short story writing skills of fifth grade 

students of SDN. This study uses a quantitative correlational method using an ex 

post facto research design. The population used in this study was the entire fifth 

grade of SDN Dukuh Menanggal I/424 Surabaya, totaling 61 students. The sample 

used was 30 students of class V-A as the experimental class and 31 students of 

class V-B as the actual class used in the study. Data collection techniques used 

questionnaires, tests, and documentation. Instrument testing used validity and 

reliability tests. Prerequisite testing used normality tests and homogeneity tests. 

Hypothesis testing in this study used the product moment correlation test. The 

calculated r was obtained at 0.489> r table 0.355, with a significance of 0.005 less 

than the significance level of 0.05, so Ho was rejected and H1 was accepted, 

meaning that the two variables were interrelated and the higher the reading culture 

of grade V students of SDN Dukuh Menanggal I/424 Surabaya, the higher the short 

story writing skills of grade V students of SDN. 

 
Keywords: reading culture, short story writing skills 
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A. Pendahuluan 
Di era globalisasi ini, aktivitas 

membaca menjadi sangat penting 
sebagai sumber pengetahuan dan 
informasi. Membaca merupakan alat 
komunikasi utama yang sangat 
berpengaruh dalam kehidupan 
manusia. Melalui membaca, kita dapat 
memperoleh informasi baru dan 
mempelajari hal-hal yang sebelumnya 
tidak kita ketahui. Semakin sering kita 
membaca, semakin luas pula wawasan 
yang dapat kita capai. Kemampuan 
membaca adalah modal utama dalam 
mengakses berbagai informasi, 
mengingat sebagian besar 
pengetahuan disampaikan dalam 
bentuk tulisan. Meskipun media lisan 
seperti televisi dan radio juga menjadi 
sarana informasi, membaca tetap 
memiliki peran krusial dalam kehidupan 
sehari-hari (Falke, 2021). 

Kegiatan membaca perlu 
dibiasakan sejak usia dini, yaitu ketika 
anak mulai mengenal huruf. Membaca 
harus dijadikan sebagai budaya, 
kebutuhan, dan kegiatan yang 
menyenangkan. Proses untuk 
mencapai kemampuan membaca yang 
baik memerlukan ketekunan dan latihan 
yang berkelanjutan. Membaca dapat 
dilakukan kapan saja dan di mana saja, 
selama ada keinginan, semangat, dan 
motivasi yang kuat. kebiasaan 
membaca meningkatkan kepekaan 
terhadap lingkungan dan memperkaya 
bahasa, yang merupakan modal 
penting dalam menulis (Prawira, 2023). 

Menulis merupakan salah satu 
keterampilan berbahasa yang penting 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
di sekolah, yang harus dikembangkan 
oleh guru kepada siswa. Salah satu 
perkembangan yang harus dicapai 
anak adalah perkembangan bahasa. 
Bahasa pada anak merupakan salah 
satu aspek dari tahapan 
Perkembangan anak yang seharusnya 
tidak luput dari perhatian para pendidik 

(Novitasari, 2023). Oleh karena itu, 
guru perlu memberikan motivasi yang 
tepat agar siswa tidak merasa bosan 
atau jenuh selama proses belajar 
menulis (Inayah, 2024). Keterampilan 
menulis tidak diturunkan secara 
otomatis dari generasi ke generasi, 
melainkan membutuhkan latihan yang 
terstruktur dan berkelanjutan. 

Pembelajaran menulis 
memerlukan pendekatan yang 
sistematis dan direncanakan dengan 
baik. Sebagai suatu kegiatan 
komunikasi, menulis menggunakan 
tulisan sebagai sarana utama untuk 
menyampaikan pesan (Hoerudin, 
2022).  

Menulis Cerpen menyampaikan 
pesan yang terkonsentrasi pada satu 
tokoh utama dan memiliki alur cerita 
yang padat, peristiwa yang jelas, serta 
tokoh yang berkembang sesuai dengan 
plot. Keunikan cerpen terletak pada 
penyampaian cerita yang singkat 
namun jelas, sehingga pembaca dapat 
dengan mudah memahaminya (Adeani, 
2020). Masalah utama dalam 
keterampilan menulis sering kali 
berakar pada rendahnya kemampuan 
membaca siswa. Beberapa kesulitan 
yang dihadapi siswa dalam menulis 
termasuk kesulitan dalam menuangkan 
ide, kurangnya pemahaman terhadap 
tata bahasa Indonesia yang baik dan 
benar, serta terbatasnya kosakata yang 
dimiliki siswa, yang pada gilirannya 
membuat kegiatan menulis menjadi 
sulit (Nurfadhillah, 2022). 

Rendahnya kebiasaan 
membaca siswa tersebut juga 
mempengaruhi wawasan dan 
pengetahuan siswa, karena wawasan 
dan pengetahuan pada dasarnya 
sangat dibutuhkan dalam kegiatan 
menulis. Keterampilan membaca dan 
menulis merupakan kegiatan yang 
saling berkaitan, membaca 
mempengaruhi menulis, menulis 
memerlukan pengetahuan dan 
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gagasan yang diungkapkan melalui 
tulisan, sedangkan pengetahuan dan 
gagasan diperoleh dari membaca 
(Karunaratne & Navaratne, 2023). 

Hasil penelitian Programme for 
International Student Assesment 
(PISSA) menempatkan posisi 
membaca siswa Indonesia di urutan ke 
57 dari 65 negara yang diteliti. Data 
statistic UNESCO tahun 2012 juga 
menyebutkan indeks minat baca di 
Indonesia mencapai 0,001 artinya 
setiap 1.000 penduduk, hanya ada satu 
orang yang memiliki minat baca (Pitri & 
Sofia, 2022). Rendahnya minat 
membaca siswa berdampak langsung 
pada keterampilan menulis mereka. 
Siswa yang memiliki minat baca yang 
rendah cenderung memiliki 
penguasaan kosakata yang terbatas. 
Sebaliknya, siswa yang rajin membaca 
akan lebih mudah menulis dengan baik 
dan menghasilkan kalimat yang 
terstruktur dengan jelas, karena 
kegiatan membaca membantu mereka 
memperluas perbendaharaan kata 
(Manullang & Supeno, 2020). 

 
B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk 
dalam jenis penelitian kuantitatif. 
Sugiyono (dalam Suprihartini, 2023) 
mengatakan bahwaa penelitian 
kuantitatif adalah salah satu metode 
penelitian yang tradisional, sebab telah 
digunakan sejak lama sebagai metode 
penelitian. Jenis penelitian kuantitatif 
juga mencakup pengolahan data dalam 
bentuk angka-angka dan analisis 
menggunakan metode statistik. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan atau korelasi 
antara budaya membaca dengan 
kemampuan menulis cerita pendek. 
Mengacu pada tujuan penelitian, 
penelitian ini dapat digolongkan 
sebagai penelitian survei dengan 
menggunakan analisis korelasional. 
Arikunto (dalam Rijal Agustian, 2023). 

Pada penelitian ini membahas 
dua variabel, yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas dalam 
penelitian ini yaitu budaya membaca 
(X). Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah keterampilan menulis cerita 
pendek (Y). Dalam penelitian ini, 
peneliti bermaksud untuk mengetauhi 
ada tidaknya korelasi budaya membaca 
dengan keterampilan menulis cerita 
pendek siswa kelas V di SDN Dukuh 
Menanggal I/424 Surabaya. Hubungan 
antar variabel dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 1. 1 Desain Penelitian 

Keterangan : 
X : Budaya Membaca 
Y : Keterampilan Menulis Cerita Pendek 
 

Tempat dan Waktu Penelitian 
dilaksanakan di SDN Dukuh Menanggal 
1/424 Surabaya yang berlokasi di Jl. 
Dukuh Menanggal No. 3-7, Dukuh 
Menanggal, Kec. Gayungan, Surabaya, 
Jawa Timur 60234. Populasi Penelitian, 
Menurut Sugiyono (dalam Suriani, 
2023) populasi merupakan suatu 
wilayah umum yang terdiri dari objek 
atau subjek yang memiliki kualitas dan 
karakteristik tertentu yang telah 
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi ini terdiri dari beberapa objek 
yang akan diteliti dan paling sedikit 
memiliki karakteristik atau sifat yang 
sama. Berdasarkan definisi diatas, 
populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V SDN Dukuh 
Menanggal I/424 Surabaya. 
Sampel Penelitian, Menurut Arikunto 
(dalam Laila, 2023) sampel merupakan 
sebagian atau wakil dari sebuah 
populasi. sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah siswa kelas V- B 
SDN Dukuh Menaanggal 1/424 
Surabaya dengan jumlah 31 siswa. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data 
merupakan metode yang akan 
digunakan peneliti untuk mendapatkan 
dan mengumpulkan sumber data yang 
diperlukan saat penelitian. Diperlukan 
beberapa metode yang sesuai dengan 
data yang diungkap untuk memperoleh 
data yang lebih akurat. Metode 
pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah: Angket yang merupakan alat 
penelitian berupa daftar pertanyaan 
untuk memperoleh data atau 

keterangan dari sejumlah responden 
(Sumiharsono, 2017).   Dalam 
penelitian ini angket budaya membaca 
disusun dengan menggunakan Skala 
Likert.  

 
Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen merupakan alat-alat 
yang digunakan dalam penelitian untuk 
memecahkan masalah penelitian guna 
mencapai tujuan tertentu. Dengan 

instrumen penelitian, peneliti akan 
terbantu dalam mengumpulkan dan 
mengolah data. Jenis instrumen ini 
menggunakan berupa angket, 
instrument angket tersebut terdiri dari 
20 pertanyaan yang akan dipilih siswa 
dengan kolom jawaban yang sudah 
disediakan. Selanjutnya pada lembar 
soal tes keterampilan menulis cerita 
pendek digunakan untuk mengukur 
keterampilan menulis cerita pendek 
siswa. 

 
Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas dipergunakan untuk 

menguji apakah instrumen yang 
digunakan valid. Artinya, instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang sebenarnya diukur. 
Hasil instrumen dikatakan valid apabila 
data yang terkumpul sesuai dengan 
data sebenarnya yang terjadi pada 
objek yang diteliti. Sebuah instrumen 
penelitian dikatakan valid apabila dapat 
mengungkap data dari variabel yang 
diteliti secara tepat. Menurut Suharsim 
Arikunto (dalam Desa, 2022) validitas 
alat ukur dibedakan menjadi validitas 
logis dan validitas empiris. Rumus 
korelasi product moment adalah 
sebagai berikut. 

 
Koefisien korelasi yang 

diperoleh dari hasil perhitungan 
menunjukkan tinggi rendahnya validitas 
variabel yang diukur. Jika nilai koefisien 
korelasi kurang dari 0,30 maka dapat 
disimpulkan bahwa butir instrumen 
tidak valid, sehingga perlu diperbaiki 
atau ditolak (Longkutoy, 2023). 
 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dipergunakan 
untuk menguji apakah instrumen yang 
digunakan reliabel. Reliabel apabila 
terdapat data yang serupa pada waktu 
yang berbeda. Dalam teknik pengujian 
reliabilitas ini menggunakan teknik 
analisis yang sudah dikembangkan 
oleh cronbach alpha. Menurut Ghozali 
(dalam Syafey & Putra, 2023) dalam uji 
reliabilitas ini, α dikatakan reliabel 
apabila lebih besar dari 0,6. Adapun 
kaidah untuk menentukan apakah 
reliabel atau tidaknya suatu instrumen 
adalah sebagai berikut: 

 
 
 

Tabel 1. 4 Tingkat Reliabilitas 
 

Koefisien 
Reliabilitas Kriteria 

> 0,9 Sangat Reliabel 

X Y 
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0,7 – 0,9 Reliabel 
0,4 – 0,7 Cukup Reliabel 
0,2 – 0,4 Kurang Reliabel 

< 0,2 Tidak Reliabel 
 
Teknik Penganalisisan Data Uji 
Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini 
dilakukan dengan meggunakan uji 
One-Sample Kolmogorov- Smirnov 
Test dengan bantuan komputer 
program SPSS 27. Kaidah yang 
dipergunakan dalam uji normalitas 
dinyatakan jika nilai p lebih besar dari 
0,05 sebarannya dinyatakan normal, 
sedangkan jika nilai p kurang dari 0,05, 
maka distribusinya dinyatakan tidak 
normal. Apabila nilai signifikansinya 
lebih besar dari 0,05, maka data 
tersebut memiliki distribusi yang 
normal. Dalam penelitian ini dilakukan 
uji normalitas terhadap data budaya 
membaca dan keterampilan menulis 
cerita pendek. 

Uji Linearitas, Marzuki (2020) 
menyebutkan bahwa Uji linearitas 
dipergunakan untuk melihat apakah 
model yang dibangun sesuai dengan 
hubungan linear atau tidak. Uji 
linearitas digunakan untuk 
mengkonfirmasi apakah adanya sifat 
linier antara dua variabel yang 
diidentifikasikan sesuai dengan teori 
atau tidak dengan hasil observasi yang 
ada. Jika deviation from linearity sig > 
0,05 maka terdapat hubungan yang 
linear secara signifikan antara variabel 
independen dan variabel dependen. 
Apabila deviation from linearity memiliki 
sig< 0,05 maka tidak terdapat 
hubungan linear yang signifikan antara 
variabel independen dengan variabel 
dependen. 

Uji Homogenitas, Menurut Riadi 
(dalam Sopiana, 2023) uji homogenitas 
dilakukan untuk menguji sebaran data 
dari dua varian atau lebih, baik berasal 
dari populasi yang homogen maupun 
tidak. Uji homogenitas hanya dapat 

dilakukan jika distribusi datanya normal. 
Peneliti menggunakan Levene test 
untuk memeriksa homogenitas. Pada 
taraf signifikansi 0,05 dengan kriteria 
sebagai berikut: Jika Sig. < 0.05, maka 
dapat dikatakan bahwa varian dari dua 
atau lebih kelompok populasi data 
adalah tidak homogen. Jika Sig. > 0.05, 
maka dikatakan bahwa varian dari dua 
atau lebih kelompok populasi data 
adalah homogen. 

 
Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis 
dimaksudkan untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan budaya membaca 
dengan keterampilan menulis cerita 
pendek pada siswa kelas V SDN Dukuh 
Menanggal I/424 Surabaya, 
berdasarkan nilai koefisien korelasi (r). 
Afif (2021) menjelaskan bahwa untuk 
mengetauhi bagaimana keeratan 
hubungan antara suatu variabel 
dengan variabel lain dapat diketauhi 
dengan cara menghitung nilai koefisien 
korelasi. Koefisien korelasi (r) dapat 
ditentukan dengan menggunakan 
persamaan koefisien korelasi product 
moment sebagai berikut. 
 
Statistik Hipotesis : 
H0 : Tidak ada hubungan yang positif 
dan signifikan antara budaya membaca 
dengan keterampilan menulis cerita 
pendek siswa kelas V SDN Dukuh 
Menanggal I/424 Surabaya 
Jika r hitung > rtabel, maka H0 ditolak. 
Dan jika r hitung < rtabel, maka H0 
diterima. Sementara itu untuk 
menentukan tingkat hubungan antar 
variabel dengan menggunakan 
interpretasi koefisien korelasi atau nilai 
r yang diperoleh. Interpretasi ini adalah 
sebagai berikut. 
 
 
 

Tabel 1. 5 Interpretasi Koefisien 
Korelasi 
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Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (dalam Andriani, 
2019) 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN Dukuh Menanggal I/424 Surabaya 
pada kelas V yang dimana dalam satu 
kelas yakni V-A (30 Siswa) dan V-B (31 
Siswa). 
Uji Instrumen yang dilakukan dalam 
penelitian ini ada dua, yaitu uji validitas 
dan reliabilitas. Alat ukur berupa 
pertanyaan di dalam angket yang 
digunakan untuk mengukur variabel X 
(Budaya Membaca) dan tes yang 
digunakan untuk mengukur variabel Y 
(Keterampilan Menulis Cerita Pendek). 
Berikut merupakan hasil uji instrumen 
tiap data penelitian. 

Hasil Uji Validitas, Berikut 
merupakan hasil uji validitas untuk 
melihat apakah suatu alat ukur tersebut 
valid atau tidak valid. 

Tabel 2. 1 Hasil Uji Validitas 

 
Berdasarkan hasil pengolahan 

instrumen tersebut maka diperoleh 
bahwa dalam kedua variabel adalah 
valid karena semua item memiliki r 
hitung lebih besar daripada r tabel 
dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil 
Uji Reliabilitas, dilakukan terhadap item 
pertanyaan yang dinyatakan valid. 
Suatu variabel dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban terhadap 
pertanyaan selalu konsisten. Berikut 
merupakan hasil dari uji reliabilitas 
untuk melihat apakah suatu alat ukur 
tersebut reliabel atau tidak reliabel. 

Tabel 2. 2 Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil tersebut 

diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha 
budaya membaca 0,824 > 0,6 sehingga 
data tersebut dikatakan reliabel dan 
Cronbach’s Alpha keterampilan 
menulis cerita pendek 0,800 > 0,6 
sehingga data tersebut dikatakan 
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reliabel dan data tersebut termasuk 
tinggi. 
Uji Prasyarat dilakukan sebelum 
melakukan uji hipotesis penelitian. 
Dalam penelitian ini prasyarat yang 
digunakan adalah uji normaitas, uji 
linearitas, dan uji homogenitas. 
Pengujian pada data angket dan tes 
yang nantinya akan digunakan untuk 
pengujian hipotesis penelitian. Hasil uji 
prasyarat tiap data penelitian disajikan 
sebagai berikut : 
Tabel 2. 3 Hasil Uji Normalitas Angket 

Angket 
N   31 

Normal 
Parametersa

,b Mean  67,97 

 
Std. 

Deviatio
n 

 8,341 

Most 
Extreme 

Differences 

Absolute  ,135 

Positive  ,089 

 Negative  -,135 
Test Statistic   ,135 
Asymp. Sig. 
(2-tailed)c   ,157 

Monte Carlo 
Sig. (2- 
tailed)d 

Sig.  ,150 
99% 

Confiden
ce 

Interval 
Lower 
Bound ,141 

  Upper 
Bound ,159 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Lilliefors' method based on 10000 
Monte Carlo samples with starting seed 
334431365. 
 

Berdasarkan hasil uji tersebut 
diketahui bahwa nilai Kolmogorov 
Smirnov pada angket penelitian ini 
adalah 0,157 > 0,05 sehingga data 
yang diperoleh dikatakan berdistribusi 
normal. 

 
Tabel 2. 4 Hasil Uji Normalitas Tes 

Tes 
N   31 

Normal 
Parameters Mean  77,71 

a,b 

 Std. 
Deviation  10,21

2 
Most 

Extreme 
Differences 

Absolute  ,153 

Positive  ,153 

 Negative  -,137 
Test 

Statistic   ,153 
Asymp. 
Sig. (2-
tailed)c   ,062 

Monte 
Carlo Sig. 
(2- tailed)d 

Sig.  ,058 
99% 

Confidence 
Interval 

Lower 
Bound ,052 

  Upper 
Bound ,064 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Lilliefors' method based on 10000 
Monte Carlo samples with starting seed 
1502173562. 
 

Berdasarkan hasil uji tersebut 
diketahui bahwa nilai Kolmogorov 
Smirnov pada tes penelitian ini adalah 
0,062 > 0,05 sehingga data yang 
diperoleh dikatakan berdistribusi 
normal. 
Hasil Uji Linearitas, dipergunakan untuk 
melihat apakah model yang dibangun 
sesuai dengan hubungan linear atau 
tidak. Jika deviation from linearity sig > 
0,05 maka terdapat hubungan yang 
linear secara signifikan antara variabel 
independen dan variabel dependen. 
Berikut merupakan hasil uji linearitas 
dari variabel budaya membaca dan 
variabel keterampilan menulis cerita 
pendek. 

Tabel 2. 5 Hasil Uji Linearitas 

Sum of Squares  
df 

Mea
n 

Squ
are 

 
F 

 
Sig. 

Kete
ram
pilan 

Betwe
en 

(Com
bined

) 

2262,
137 17 133,

067 
1,9
97 ,106 

Men
ulis 

Group
s 

Linea
rity 

748,3
46 1 748,

346 
11,
231 ,005 
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Cerit
a  

Devia
tion 
from 

1513,
791 16 94,6

12 
1,4
20 ,265 

Pen
dek 

* 
 Linea

rity      

Bud
aya 

Within 
Groups 

866,2
50 13 66,6

35   

Mem
baca Total  3128,

387 30    

Sumber: Hasil pengujian data 
menggunakan SPSS 27, 2024 

Berdasarkan hasil uji linearitas 
variabel budaya membaca dan variabel 
keterampilan menulis cerita pendek 
dengan berbantuan aplikasi SPSS 27 
diperoleh nilai Sig deviation from 
linearity = 0,265 > 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa kedua variabel 
tersebut dapat dikatakan linear. 
Hasil Uji Homogenitas, Setelah 
dilakukan uji linearitas, uji prasyarat 
selanjutnya yaitu uji homogenitas. Uji 
homogenitas digunakan untuk melihat 
apakah data yang digunakan memiliki 
variabel yang sama atau tidak. Berikut 
merupakan hasil uji homogenitas 
angket dan tes. 
 

Tabel 2. 6 Hasil Uji Homogenitas 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 
Angket 

Dan Tes 

Based on 
Mean 

2,55
5 1 60 ,115 

Based on 
Median 

1,82
9 1 60 ,181 

Based on 
Median and 

with 
adjusted 

df 

1,82
9 1 

59,1
2 
8 

,181 

Based on 
trimmed 

mean 
2,68

3 1 60 ,107 

 
Berdasarkan hasil uji 

homogenitas data angket dan tes 
dengan berbantuan aplikasi SPSS 27 
diperoleh nilai Sig = 0,115 > 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa data angket 
dan tes dapat dikatakan homogen. 

Setelah dilakukan uji normalitas, 
linearitas, dan homogenitas pada data 
angket dan tes maka kemudian dapat 
dilakukan pengujian hipotesis untuk 
menentukan apakah hipotesis 
penelitian dapat diterima atau ditolak. 
 
 
Uji Hipotesis 

Dalam uji hipotesis penelitian ini 
peneliti menggunakan uji korelasi 
product moment dengan formula 
panjang, yang mana penelitian ini 
hanya terdapat 1 variabel X dan 1 
variabel Y. Uji korelasi ini merupakan 
cara untuk mengukur hubungan atau 
keterkaitan antara dua variabel atau 
lebih. Berikut hasil dari uji korelasi 
product moment menggunakan 
bantuan SPSS 27. 

 
Tabel 2. 7 Hasil Uji Hipotesis 

Budaya Membaca 
Keterampil
an Menulis 

Cerita 
Pendek 

Budaya 
Membaca 

Pearson 
Correlation 1 ,489** 

Sig. (2-tailed) ,005 
N 31 31 

Keteramp
ilan 

Menulis 
Cerita 

Pendek 

Pearson 
Correlation ,489** 1 

Sig. (2-tailed) ,005  

N 31 31 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Berdasarkan tabel diatas nilai 

signifikansi pada korelasi antara 
budaya membaca dan keterampilan 
menulis cerita pendek yaitu 0,005. 
Dasar pengambilan keputusan adalah 
jika nilai signifikansi < 0,05 maka kedua 
variabel berkorelasi. Kedua variabel 
diatas memiliki signifikansi 0,005 
kurang dari taraf signifikansi 0,05. 
Berdasarkan tabel diatas diketahui 
bahwa r hitung sebesar 0,489 > r tabel 
0,355. Dapat disimpulkan bahwa ada 
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hubungan yang signifikan antara 
budaya membaca dengan keterampilan 
menulis cerita pendek. r hitung mewakili 
angka positif, yang berarti hubungan 
antara budaya membaca dan 
keterampilan menulis cerita pendek. 
Maka dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak, keduanya saling berhubungan 
dan semakin tinggi budaya membaca 
siswa maka semkain tinggi juga 
keterampilan menulis cerita pendek 
siswa. 

 
Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di 
SDN Dukuh Menanggal I/424 Surabaya 
dengan subjek penelitian yaitu kelas V. 
Pada kelas V yang terdiri dari 2 kelas 
yaitu kelas V-A sebagai kelas kontrol 
dan V- B sebagai kelas eksperimen. 
Sebelum melakukan penelitian 
dilakukan uji validitas dan reliabiltas 
perangkat dan instrumen yang akan 
digunakan dalam penelitian. Pada uji 
validitas modul ajar diperoleh hasil rata-
rata dengan kategori baik, uji validitas 
LKPD memperoleh rata-rata dengan 
kategori baik, uji Validitas angket 
memperoleh rata-rata dengan kategori 
baik, uji validitas tes memperoleh rata-
rata dengan kategori baik. Berdasarkan 
hasil validitas tiap perangkat penelitian 
dinyatakan layak digunakan untuk 
penelitian. 

Berdasarkan uji validitas 
disimpulkan bahwa bahwa pertanyaan 
dalam angket dan tes kedua variabel 
adalah valid karena semua item 
memiliki r hitung lebih besar daripada r 
tabel dengan tingkat signifikansi 0,05. 
Uji instrumen yang selanjutnya yaitu uji 
reliabilitas angket dan tes memperoleh 
nilai Cronbach’s Alpha > 0,8 sehingga 
data tersebut dikatakan reliabel dan 
data tersebut termasuk tinggi. 

Hasil uji prasyarat yang pertama 
yaitu uji normalitas dengan 
menggunakan One- Sample 
Kolmogorov-Smirnov, berdasarkan 

tabel 4.5 dalam uji normalitas yang 
pertama yaitu angket dengan nilai Sig = 
0,157 > 0,05 sehingga data yang 
diperoleh dikatakan berdistribusi 
normal, uji normalitas yang kedua pada 
tabel 4.6 yaitu tes dengan hasil nilai Sig 
= 0,062 > 0,05 sehingga data yang 
diperoleh dikatakan berdistribusi 
normal. Uji prasyarat yang selanjutnya 
yaitu uji linearitas diperoleh nilai Sig 
deviation from linearity = 0,265 > 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa kedua 
variabel tersebut dapat dikatakan 
linear. Uji prasyarat yang terakhir yaitu 
uji homogenitas diperoleh nilai Sig = 
0,115 > 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa data angket dan tes dapat 
dikatakan homogen. 

Hasil uji hipotesis menggunakan 
uji korelasi product moment dengan 
formula panjang, yang mana penelitian 
ini hanya terdapat 1 variabel X dan 1 
variabel Y. Berdasarkan tabel 4.9 nilai 
signifikansi pada korelasi antara 
budaya membaca dan keterampilan 
menulis cerita pendek yaitu 0,005 < 
0,05 maka kedua variabel berkorelasi, 
diketahui bahwa r hitung sebesar 0,489 
> r tabel 0,355. Maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. 

Berdasarkan pembahasan 
tersebut diperoleh bahwa budaya 
membaca menunjukkan adanya 
hubungan dengan keterampilan 
menulis cerita pendek siswa. Hal ini 
sejalan dengan penelitian dari (Yofita 
Sari, 2024) bahwa semakin rendah 
kebiasaan membaca maka semakin 
rendah pula kemampuan menulis 
cerpen dan begitupun sebaliknya. 
Selain daripada itu hasil penelitian ini 
juga sejalan dengan penelitian dari 
(Diana Oktafiani, 2023) bahwa semakin 
baik kebiasaan membaca siswa maka 
keterampilan menulis cerpen siswa 
akan semakin baik begitu pula 
sebaliknya. Semakin sering siswa 
membaca maka semakin sering pula 
melakukan kegiatan membaca dan 
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semakin banyak pula pengetahuan 
yang dimiliki siswa.  

Berdasarkan kedua penelitian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi budaya membaca siswa 
maka semkain tinggi juga keterampilan 
menulis cerita pendek siswa. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil peneitian yang 
kedua variabel memiliki hubungan yang 
signifikan. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa adanya hubungan 
budaya membaca dengan keterampilan 
menulis cerita pendek siswa kelas V 
SDN Dukuh Menanggal I/424 
Surabaya. 
 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dengan 
mengelolah data menggunakan SPSS 
27, maka dapat disimpulkan bahwa 
adanya hubungan atau korelasi positif 
antara budaya membaca dengan 
keterampilan menulis cerita pendek 
siswa kelas V SDN Dukuh Menanggal 
I/424 Surabaya. Semakin tinggi budaya 
membaca siswa, maka semakin baik 
pula keterampilan menulis cerita 
pendek siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan dengan judul 
“Hubungan Budaya Membaca Dengan 
Keterampilan Menulis Cerita Pendek 
Siswa Kelas V SDN Dukuh Menanggal 
I/424 Surabaya”, maka penulis perlu 
menyumbangkan pemikiran yang dapat 
memberikan manfaat agar dalam 
proses pembelajaran dapat tercapai 
dengan maksimal. Dapat menambah 
pengetauhan, wawasan, dan 
pengalaman terkait adanya budaya 
membaca disekolah untuk melihat 
hubungannya terhadap keterampilan 
menulis cerita pendek siswa kelas V 
SDN Dukuh Menanggal I/424 
Surabaya. Dapat menambah 
pengetauhan, wawasan, dan 
pengalaman kepada guru di SDN 
Dukuh Menanggal I/424 Surabaya 

terkait adanya. 
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